BABI
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
1. Pengaruh

Yang dimaksud dengan istilah pengaruh adalah daya yang ada atau yang
timbul dari  sesuatu (orangbenda,dan sebagainya) yang berkuasa atau
berkekuatan ghoib dan sebagainya.' Adapun yang dimaksud pengaruh dalam
penelitian ini adalah pengaruh lingkungan terhadap hafalan Al-Qur’an para santri
huffadz Al-Falahiyyah.
2. Lingkungan

Lingkungan adalah kondisi dalam dunia ini yang dalam cara-cara tertentu
mempengaruhi tingkah laku pertumbuhan dan perkembangan manusia’. Adapun
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lingkungan fisik yang digunakan
sebagai tempat menghafal para santri,yang meliputi kebisingan,kebersihan,luas
ruangan,lebar ventilasi dan penerangan.
3. Hafalan Al Qur’an

Hafalan Berasal- dati| kata A kerja | menghafall? yahg \berarti berusaha
meresapkan ) sesuatu kedalam " fikiran /agar selalu/-ingat , sehingga dapat
mengucapkan Kembdli dilvar kepala déngandampa mélihat buku'atau catatan’.Dan
Al-Qur’an adalah :

Kitab suct agama Islam yang memuat Firman Tuhan Yang Maha Esa

diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW yang disusun dalam 30 juz.

'W.J.S poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia(Jakarta PN Balai Pustaka, 1984)him.131
*Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta:Balai Pustaka, 1989),him239
? Indonesia,Dep,Dik, Bud,Kamus Besar Indonesia(Jakarta:Balai Pustaka,1995),hlm.333
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yang terdiri dari 114 surat dibagi dalam ayat dan disusun pada zaman
Abu Bakar.!
4. Santri Hufadz

Qantri dalam dinamika kehidupan pondok pesantren diartikan
sebagai orang yang belajar tentang dasar dan inti kepercayaan Islam dan
ritual yang menjadi dasar peribadatan dalam agama Islam.’

Santri hufadz yang kami maksudkan dalam penulisan skripsi ini
adalah para santri yang kegiatan setiap harinya adalah untuk menghafal
Al-Qur'an di Pondok Pesantren Al-Falahiyyah, dengan karakteristik
sebagai berikut: pertama sudah mendapat 5 sampai 10 juz, lama tinggal +
1 tahun dan umur sampai 15 — 25 tahun.

5. Pondok Pesantren Al-Falahiyyah

Asal-usul pondok pesantren berasal dari bahasa arab “funduk”
yang berartiipesanggrahan atau penginapan bagi-orangyang bepergian.’®

Sedangkan pesantren yaitu tempat tinggal dan belajar para santri.”

Sementara menurut Mukti Ali mendefinisikan bahwa “Pondok
pesantren adalah. suatu_lembaga pendidikan [slam dan pelajarannya
mempunyai ciri-cirt tertentu.”

Sedangkan yang dimaksud-Pondok Pesantren Al-Falahiyyah adalah

suatu._lembaga/ pendidikan | Islam|, yang | sistem ‘, pendidikan dan

* Masud Hasan Abdul Qohar, Kamus Istilah Pengetahuan Populer, (Yogyakarta : Bintang
Pelajar, tt ), him.18

> Sajad Harjanto, Sistem Pendidikan Pesantren dalam Perspektif Pendidikan di [ndonesia.
(Yogyakarta : Sumbangsih, 1993), him. 4

6 Karel A. Stenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah, (Jakarta, LP3ES, 1994), him.22
7 Dep.Dik.Bud. R1., Op.Cit. , him.783

8 A. Mukti Ali, Beberapa Masalah Pendidikan di Indonesia, (Yogyakarta, Yayasan Nida,
1971), him.71



Pengajarannya mempunyai ciri-ciri tertentu, yang ada di dusun Mlangi,
dimana kyai, santri fsn ustadz sebagai unsur-unsur pondok pesantren dalam
menjalankan perannya dalam lembaga tersebut.

B. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang merupakan mu’jizat terbesar
yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW sebagai salah satu rahmat yang
tiada tara di alam semesta. Al-Qur'an bukan hanya sekedar kitab yang berbahasa
arab dan membacanya adalah ibadah, namun juga sebagai pedoman hidup
muslimin. Di dalam Al-Qur’an terdapat ajaran dan tata cara yang mengatur
hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan sesamanya dan manusia
dengan lingkungan.disamping itu, Al-Qur’an juga secbagai peringatan bagi umat
manusia, penjelas dan pembeda antara yang hak dan yang batil. Serta sebagal
petunjuk bagi orang yang selalu bertaqwa keépada Allah SWT sebagaimana firman
Allah SWT.

QS A i IaTed o SIS
Artinya : Kitab Al-Qur-an ini tidak ada keragnan padanya, petunjuk bagi mereka
yang bertagwa.’

Al-Qur'an/sebagai sumber pokok djaran-islam,/peraturan/dan petunjuk bagi
kehidupan umatiislam, yang meérupakan satu-satunya kitab suci yang masth
terpelihara kemurnian dan kesempurnaannya untuk sepanjang zaman. Hal itu
karena Allah sendiri selalu menjaga kemurniannya. Sebagaimana firman Allah

SWT.

A oty O gadlodadinh g S AN 5 o8

® Depag. R1. A/ Qur 'an dan {erjemahannya, (Jakarta, 1992), him. 8
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Artinya : Scsungguhnya kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan sesungguhnya
kami benar-benar memeliharanya."

Dan firman Allah SWT.

A\ és\l\) @5”« \agy ﬁd\@xﬁ\}&\ \_':.;\.a\l\\‘u&s_,& P LEOY Jr-t

Artinya : kami akan membacakannya (Al-Qur’an) kepadamu (Muhammad) maka
kamu tidak akan lupa. Kecuali kalau Allah menghendaki sesungguhnya
dia mengetahui yang terang dan yang tersembunyi."

Walaupun Aliah sendiri menjaga dari kemurnian dan kesempurnaannya,
kita sebagai hamba Allah dan umat Rosulullah SAW tetap mempunyai kewajiban
terhadap Al-Qur’an
“Kewajiban umat islam adalah menaruh perhatian terhadap Al-Qurian, baik
dengan cara membacanyagpimenghafalkannya, maupunsmenafsirkannya. Allah dan
rasulnya telah menjanjikan ‘bagi [para /pelestari kitabnya yaitu berupa pahala,
dinaikkan derajatnya, dan diberi kemenangan didunia dan di akhirat."

Usaha dalam rngka melestarikan, menjaga dan menyebarluaskan Al-
Qur’an telalr dilakukan jumataisiam sejak jpertumbuhan dan, perkembangan umat

i1slam sampai seKarang;

' Ibid. hlm. 391
'L Jbid. hlm. 1051
"2 Abdurrab Nawabuddin, Tt eknik Maenghafal Al Qur 'an, (Bandung: Sinar Baru, 1991), him.



Sebagai realisasi dari usaha-usaha tersebut adalah dikembangkan dalam
bentuk institusi-institusi pendidikan dan pengajaran yang sampai sekarang
nampak lebih makin baik dan memadai, baik yang bersifat formal, non formal
maupun informal.

Di antara institusi-institusi yang secara kontinue dan intensif
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran Al-Qur’an ialah Pondok
Pesantren. Di tempat itulah para santri dididik dan dibimbing menghafal Al-
Qur’an.

Di Indonesia telah tumbuh subur lembaga-lembaga pendidikan dan
pengajaran terhadap para santri untuk menguasai ilmu-ilmu Al-Qur’an dan
membimbing santrt menjadi hafidz-hafidzah. Salah satunya adalah Pondok
Pesantren Al Falahiyyah Yogyakarta. Pondok Pesantren Al-Falahiyyah
adalah lembaga pendidikan non formal yang berbentuk pesantren, yang
secara khusus menyelenggarakan program spesialisasinya pendidikan dan
pengajaran tentang Al-Qur’an. Dan yang lebih khusus lagi yaitu bimbingan
Al Qur’an dalam bidang menghafal Al Qur’an baik dari santri putra maupun
putri.

Dari , keberhasilan-keberhasilan ,yang telah dicapai, tersebut bukan
berarti tidak " terddpat masalah-masalah™ dalam Jpelaksanaan ‘menghafal Al-
Qur’an di pondok ‘peSantren yang bersangkutanhitu.”Masalah yang ada di
antaranya yaitu dari pihak para santri sebagai pengambil atau subyek dari
pelaksanaan program menghafal Al-Qur’an. Di antara salah satunya masalah
yang dihadapi para santri dalam mengahafal Al-Qur’an adalah banyaknya

kesamaan ayat. Sering terjadi sifat lupa, pengaruh lingkungan dan lain-lain.



Melihat dari problem yang ada maka tentunya ada faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi keberhasilan menghafal Al-Qur’an. Baik dari faktor
intern, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri santri seperti minat, motivasi,
sikap, perhatian dan sebagainya, dan faktor ekstern, yaitu faktor yang ada di
luar diri santri seperti lingkungan, metode dan lain-lain yang mana faktor
tersebut memiliki peranan yang besar dalam kaitannya dengan hafalan Al-
Qur’an.

Akan tetapi pada umumnya hafalan itu banyak dipengaruhi oleh kondisi
tubuh (kelelahan, kegugupan), juga pada usia (makin tua usia kita makin
berkurang kemampuan hafalan atau ingatan kita yakni di atas usia 50 tahun
ingatan makin menyusut). Di samping itu, ingatan atau hafalan kita juga dapat
tahan lama oleh karena dibantu oleh perasaan yang menyertai kejadian-
kejadian, baik yang bersifat senang maupun yang menyedihkan.

Faktor-faktor tersebut menarik perhatian para ahli ilmu untuk diteliti,
seberapa jauh kontribusi yang diberikan oleh faktor-faktor tersebut terhadap
keberhasilan ' sebuah pendidikan, dan termasuk juga keberhasilan dalam
menghafalkan Al-Qur’an.

Seperti/halnya faktor-faktor yangilainymaka faktor lingkungan menarik
untuk diteliti, karena faktor tersebut tkut berperan/dalam menentukan atau
mempengdrulii hasil hafalan’ yang dicapai /para santri; Sehubungan dengan
faktor ini Zakiyah Daradjab mengatakan : “Pengetahuan tentang lingkungan,
bagi para pendidik atau pembimbing merupakan alat untuk dapat mengerti,

memberikan penjelasan dan mempengaruhi anak secara baik.”"?

13 Zakiyah Daradjat, dkk, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1998), him. 66



Mengingat pentingnya faktor lingkungan terhadap hafalan Al-Qur’an

para santri, maka di sini penulis tertarik untuk melakukan penelitian seberapa

besar pengaruh lingkungan terhadap hafalan Al-Qur’an para santri pondok

Pesantren Al-Falahiyah Mlangi, Nogotirto, Gamping, Sleman, Yogyakarta.

C. Rumusan Masalah

L.

[\

Bagaimana keadaan lingkungan para santri Pondok Pesantren Al-falahiyah
Mlangi, yang meliputi kebisingan, kebersihan, luas ruangan, lebar ventilasi
dan penerangan.

Bagaimana kondisi hafalan Al-Qur’an para santri Pondok Pesantren Al-
Falahiyah Mlangi, yang meliputi kecepatan, kesetiaan, keteguhan,
keluwesan dan kepatuhan

Apakah kondisi lingkungan berpengaruh terhadap hafalan Al-Qur’an para

santri Pondok Pesantren Al-Falahiyah Mlangi.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan mengadakan penelitian ini di antaranya adalah :

L

]

Untuk mengetahui keadaan  lingkungan santri Pondok Pesantren Al-
Falahiyah Mlangi.

Untuk mengetahui kondisi hafalan Al-Qur'an para santri Pondok
Pesantren Al-Falahiyah Mlangi.

. Bntuk mengetahui pengaruly lingkungany terhadap Jkondisi haflan Al-

Qur’an’para sartri Pondok Pesantren ‘Al-Falahiyah Mlangi.

Sedangkan kegunaan penelifian ini antara lan :

1.

Dengan diketahui seberapa besar pengaruh factor lingkungan terhadap
kondisi hafalan Al-Qur’an, maka akan dapat di gunakan sebagai acuan
bagi pembimbing atau ustadz untuk memberikan perhatian pada factor
tersebut dalam rangka mencapai prestasi menghafal Al-Qur’an yang lebih
baik.



2. Memberi pengetahuan bagi pembimbing atau ustadz hafalan Al-Qur’an
tentang faktor-faktor yang turut berpengaruh terhadap kondisi hafalan Al-
Qur’an.

3. Sebagai bahan acuan dan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, yang

ada hubungannya dengan penelitian skripsi ini.

E. Alasan Pemilihan Judul
Judul penelitian dipilih dengan alasan-alasan sebagai berikut :

1. Dalam proses menghafal Al-Qur’an, faktor lingkungan memegang peranan
penting. Karena itu lingkungan mendapatkan perhatian yang sebaik-
baiknya.

2. Prestasi hafalan Al- Qur’an merupakan bagian terpenting, sebab dengan
mengetahui _prestasi hafalan Al-Qur’an akan dapat diketahui sejauh mana
penguasaan santri dalam menghafal/Al-Qur’an. Di samping itu sebagai
tolok ukur keberhasilan pembimbing atau ustadz dalam membimbing

hafalan Al-Qur’an- para santti.

F. Kerangka Teori
[. Timjauan Umum Tentang Lingkungan
a. Pengertian/Lingkiingan
Para ahli dalam menunjuk kata lingkungan ada beberapa istilah,

> antara lain yang terkenal adalah dunia sekitar,14 sekitar, alam sekitar,

s Sukamto, flmu Jiwa Umum (Psikologi Umum), (Yogyakarta : Yayasan Studi Islam dan
Sosial, 1987), him. 54



millieu, environment, al-biah, al-mukhit di samping istilah lingkungan

itu sendiri. ">
Berkaitan dengan lingkungan terdapat beberapa pengertian yang

didasarkan menurut beberapa ahli:

1. Menurut Zakiyah Daradjat
“Yang dimaksud lingkungan adalah ruang lingkup luar yang
berinteraksi dengan insan, yang dapat berwujud benda-benda
seperti air, bumi, langit, matahari dan sebagainya dan berbentuk
bukan benda seperti insan pribadi, kelompok, institusi, sistem,
undang-undang, adat kebiasaan dan sebagainya”.'®

2. Menurut Abdul Azis Abdul Majid
“Lingkungan adalah semua pengaruh yang memberikan bekas
pada, wjud._yang hidup sejak mulai_tumbuhnya yakni saat
sempurnanya pembuahan.. Baik berupa benda kongkret seperti
hawa, sinar panas, tempat kediaman, pakaian, makanan dan
sebagainya. Maupun berupa benda abstrak seperti pengaruh nilai
budaya. dari buku-buku, majalah-majalah, radio, bioskop dan
ceramahh-geramah;”. '’

3. Menurut Sertain (HS)
“Yang/dimaksud dengant lingkungan sekitar talah meliputi semua

kondisi dalam dunia ini yang dengan cara-cara tertentu

15 Abu Tauhid, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Sekretariat Ketua Jurusan
Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga), tt, him: 125

« ' Zakiyah Daradjat, Loc.Cit, hlm. 40

7 Muhammad Zein, Mertodologi  Pengajaran Agama, Jilid I & II, (Yogyakarta :
Sumbangsih Offset, 1991), him. 53



mempengaruhi  tingkah  laku  manusia, pertumbuhan,
perkembangan kecuali gen-gen. Dan bahkan gen-gen dapat pula
dipandang sebagai menyiapkan lingkungan gen yang lain”. '*

4. Menurut Sukamto
“Lingkungan atau dunia sekitar pada pokoknya adalah segala
sesuatu di luar diri manusia yang mempunyai arti bagi manusia”.
19

Dari beberapa pengertian lingkungan yang telah dikemukakan
di atas secara redaksional masing-masing berbeda. Akan tetapi jika
dicermati terdapat kesamaan-kesamaan, terutama dalam dua hal yang
pokok, yaitu :

I. Lingkungan berada di luar diri manusia.
2. Lingkungan memberikan pengaruh terhadap manusia.

Lingkungan yang berada'di luar diri individu bisa berbentuk
fisik dan non fisik. Yang berbentuk fisik dapat berupa benda biotik
seperti manusia; binatang, dan tumbuh-tumbuhan. Sedangkan benda
abiotik yang alami seperti air, udara, matahari serta benda abiotik
buatan seperti rumah, bangupan, sekolah dan sebagainya, Sementara
yang Dberbentuk” non" fistk “Seperti “adat” istiadat, undang-undang,
institust, sistem.dan lain-lain,

Lingkungan memberikan pengaruh kepada menusia sebagai

akibat dari interaksi manusia dengan lingkungan. Agar manusia dapat

B Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, [lmu Pendidikan Islam [ (IP]), (Bandung : CV. Pustaka
Setia, 1997), him. 234

. Sukamta, Op. Cit., him. 54
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mempertahankan hidupnya, maka tuntutan utama baginya mampu

melakukan adaptasi dengan lingkungan yang dialami. Menurut

Soejono Soekanto adaptasi dibedakan sebagai berikut :

1. Adaptasi genetik, setiap lengkungan biasanya merangsang
penghuninya untuk membentuk struktur tubuh yang spesifik, yang
bersifat turun temurun dan permanen.

2. Adaptasi somatis, yang merupakan penyesuaian secara struktural
atau fungsional yang sifatnya sementara (tidak turun temurun)

Dibandingkan dengan makhluk-makhluk lain, maka manusia
mempunyai daya adaptasi yang relatif lebih bisa.”
b. Pembagian Lingkungan
Dalam menentukan macam-macam lingkungan, para ahli sangat
tergantung dariyeara melihat bentuk danujudslingkungan.
Soerjono Soekanto misalnya;menggolongkan lingkungan menjadi tiga
bagian, yaitu :
1. Lingkungan fisik, yaitu semua benda mati yang ada di sekeliling
manusia.
2. pLingkungan gbiologis, yaitw segaka seswatuy digsekeliling manusia
yang berupa orgasme yang hidup (d1 samping manusia itu sendiri).
3. Lingkungan ‘sosial, yaitu terdiri dari orang-orang baik individual
maupun kelompok yang berada di sekitar manusia.

c. Kriteria lingkungan fisik yang mendukung atau baik

20 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Rajawali Pers, 1990), him. 432
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Ciri-ciri lingkungan yang mendukung dan baik harus memenuhi
beberapa syarat. Di antara syarat-syarat lingkungan yang baik adalah:
a. Jauh dari kebisingan

Kebisingan (noise) atau lebih banyak disebut dengan suara-suara
yang tidak dikehendaki. Artinya suara-suara yang terjadi di luar
perhatian manusia, baik yang bersifat spontan (mendadak) ataupun
bersifat kontinyu (terus menerus). Adapun sifatnya adalah subyektif dan
psikologik. Dikatatakan subyektif karena tergantung pada pribadi
individu masing-masing. Sementara dikatakan psikologik karena bising
itu bisa menyebabkan stress (stressor).

Berkaitan dengan kebisingan, terdapat tiga faktor: yaitu; volume,
perkiraan dan pengendalian. Jika kebisingan itu mempunyai taraf
rendah, dapat diperkirakan atau teratur, maka kesan gangguan yang
ditimbulkan lebih “relatif  kecild Akan tetapi, kebisingan yang
mémpunyai taraf terjadi diluar jangkauan manusia dan tak terkendali
atau teratur. Kondisi demikian yang seringkali menimbulkan gangguan
atau bahkan bisa menyebabkan stress (stressor), bukan saja manusia,
namun juga bagihewan.

b. Bersih dari Kotoran dan najis

Kebersihan.secara sederhana dapat diartikan upaya manusia untuk
memahami diri dan lingkungannya dari hal-hal yang kotor dan najis.
Disamping itu, keberisihan merupakan syarat bagi terwujudnya
kesehatan hidup manusia. Apabila manusia, termasuk didalamnya anak

pesantren, ingin hidup sehat dan bersih, maka mereka tiudak cukup
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membersihkan diri sendiri, tetapi juga harus membersihkan lingkungan
tempat tinggalnya, termsuk lingkungan yang digunakan sebagai tempat
belajar atau menghafal, karena lingkungan yang bersih dan sehat akan
memberikan dampak positif bagi kesehatan manusia, dan sebaliknya
lingkungan yang tidak bersih dan sehat akan memberikan dampak
negatif terhadap kesehatan manusia. Sebagai indikasinya, bahwa mutu
lingkungan yang relatif rendah terlihat masih tingginya kasus penyakit
yang berhubungan dengan sarana dan kualitas kebersihan lingkungan.

Oleh karena itu, kebersihan lingkungan pesantren mendapatkan
perhatian besar demiu terwujudnya kesehatan jasmani dan rohani.
Disamping itu, juga mencerminkan ketaatan kita terhadap ajaran islam.
Sebagaimana hadits Nabi Muhammad saw bahwa kebersihan
merupakan bagian dari iman.
¢. Ruangan tidak terlalu sempit

Ruangan merupakan kebutuhan vital untuk kegiatan proses
belajar’ dan menghafal, termasuk hafalan-al-Qur'an. Ruangan yang
terlalu sempit dan pengab, juga akan mengurangi keefektifan dan
ketenangan kegiatan tersebut. Maka sangat penting adanya,pengaturan
ruangan ‘yang'lebih reprcﬁmtatif mtuk ‘kegiatan proses belajar dan
mnghafal.al*Qur’ai.
d. Cukup adanya ventilasi

Ventilasi merupakan hal yang terpenting untuk kegiatan belajar
dan menghafal. Ruangan tanpa-adanya ventilasi untuk penerangan dan

pergantian udara akan menyebabkan kurangnya ketenangan belajar dan
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menghafal, apabila ruangan itu pengab dan gelap. Untuk mendapatkan
macam ruangan yang representatif, maka dibutuhkan penataan
bangunan yang disesuaikan dengan kebutuhan atau keperluan belajar
dan menghafal, terutama kebutuhan ventilasi dan cahaya.
e. Cukup penerangan
Tempat menghafal al-Qur’an, penerangan merupakan kebutuhan
yang harus terpenuhi. Tanpa adanya penerangan yang cukup, proses
belajar dan menghafal akan mengalami hambatan dan kesulitan.
Disamping itu, penerangan harus disesuaikan dengan kebutuhan.
Artinya,” apabila sesuatu hal atau belajar dan menghafal itu
membutahkan penerangan yang terang, maka kondisi tersebut harus
mendapatkan penerangan sesuai dengan kebutuhannya, tidak terlalu
terang dan tidak terlalu redup. Karena penerangan yang terlalu terang
akan berdampak negatif akibat pamtulan cahaya yang menyilaukan,
begitu juga penerangan yang terlalu redup akan bgrdampak negatif pula
pada sel-sel yang ada pada kelapale mata: Jadi, penerangan harus
disesuaikan dengan kebutuhan proses belajar dan menghafal ?’
II. Tinjauan Tentang Hafalan Al-Qur’an
a. Pengertian Hafalan"Al-Qur’an
Hafalan_merupakan "salah ‘satu i‘rmgsi: pokhaniyah /manusia lainnya
yang penting, terutama dalam hubungammya dengan proses belajar dan

menghafal.

2! Ahsin W.Al-Hafidz, Bimbingan Praktik Menghafal Al-Qur'an, (Jakarta Bumi Aksara,
1994), him.61
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Hafalan (ingatan) memberikan bermacam-macam arti bagi para ahli.
Pada umumnya memandang hafalan atau ingatan sebagai hubungan
pengalaman dengan masa lampau. Dengan demikian dapatlah dikemukakan
bahwa apa yang diingat merupakan hal yang pernah dialaminya, pernah
diamatinya.

Sedangkan Al-Qur’an adalah “Kalamullah yang diwahyukan kepada
Nabi Muhammad Saw. Sebagai mukjizat dengan menggunakan bahasa
Arab yang mutawatir, diawali dengan Surat Al-fatihah dan diakhiri Surat
An-Nas, serta membacanya ibadah. Sebagaimana pendapat Dr. Subhi Al-
Sholih yang dikutip Drs. Masjfuk Zuhdi, memberikan pengertian:

“Al-Qur’an adalah firman Allah yang merupakan mukjizat, yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad yang tertulis dalam mushaf-

mushaf, yang diriwayatkan secara mutawatic.dan dianggap ibadah
membacanya.”*

Jadi yang dimaksud hafalan Al-Qur’an adalah usaha memasukkan
ayat-ayat Al-Qur’an ke dalam fikiran, mulai dari surat Al-Fatihah sampi
Surat An.Nas. Kemudian disimpan dan ditumbuhkan kembali tanpa disertai
melibat mushaf.

Berkaitan “dengan ‘istilah hafalan™ (ingatan) teérdapat beberapa
pendapat yang didasarkan menurut beberapa ‘ahli, yaita:

1. William Stern berpendapat bahwa ingatan adalah suatu kemampuan

menghubung-hubungkan pengalaman yang telah lampau dengan

* M. Chadzio Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan Al-Qur an (Surabaya: Bina Ilmy, 1991)
cet I, him.2



pengalaman sekarang. Jadi pengalaman lampau yang telah melekat di
dalam jiwa seseorang direproduksi dalam masa sekarang.

2. Kalinstam menyatakan bahwa ingatan adalah segala macam tugas
kejiwaan yang saling berhubung-hubungan di dalam waktu. Jadi
pekerjaan mengingat itu tidak bisa lepas daripada waktu, baik yang telah
lewat maupun yang sedang berlangsung.

3. Sementara Drs. HM. Arifin M.Ed. menyatakan bahwa pekerjaan
mengingat sebenarnya suatu kemampuan rohaniah manusia untuk
menerima, menyimpan dan menimbulkan kembali segala lukisan-lukisan
kejiwaannya.?

4. Drs. Dakir menyatakan bahwa ingatan adalah daya untuk mencamkan,
menyimpan dan mcmproduksikan kembali segala kesan-kesan yang
ditimbulkan.**

5. Drs. Agus Sujanto menyatakan bahwa ingatan adalah suatu daya kita
yang dapat menerima, menyimpan dan mereproduksikan kembali
pengertian-pengertian atau tanggapan-tanggapan kita. >

Dari beberapa pengertian ingatan yang telah dikemukakan di atas,
dapat _diambil kesimpulan bahwa ingatan temmasuk aktivitas rohaniah
manusia-yang berusaha meresapkan’ atau mencamkan' s€suatt, menyimpan
dan menimbulkan kembali kesanskesan yang telah diterima;

b. Aspek-aspek hafalan Al- Qur’an

*? HM. Arifin M. Ed, Psikologi dan Beberapa Aspek Kehidupan Rohaniah Manusia
(Jakarta : Bulan Bintang, 1976 ), him 201

Xy Sukamto, Loc, Cit., hlm. 2
» Agus Sujanto, Op. Cit., him. 49
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Seperti yang dikemukakan para ahli psikologi, bahwa hafalan atau
ingatan merupakan kegiatan jiwa manusia yang berusaha mengecamkan,
menyimpan dan mereproduksi kembali dari tanggapan-tanggapan yang
pernah diterima.

Dari pengertian-pengertian yang dinyatakan para ahli psikologi
tersebut, dapat diambil pengertian bahwa aktivitas hafalan itu mengandung
tiga aspek, yaitu :

1. Aspek mencamkan

[stilah pencaman adalah melihat sesuatu kesan dengan alat
sehiqgga kesan tersebut dapat diingat dan diprodusir.

Menurut Dakir menyatakan bahwa mencamkan adalah
melekatkan kesan sedemikian rupa sehingga tersimpan dan dapat
diproduksikan:?S

Jadi, apabila dikaitkan dengan hafalan Al-Qur’an berarti suatu
aktivitas yang berusaha memasukkan ayat-ayat Al-Qur’an sedemikian
rupa sehingga ayat-ayat tersebut dapat diprodusir atau ditimbulkan
kembali.

Berkaitan, dengan halr tersebut, gsecara psikelogis, menurut
terjadinya dapat dibedakan menjadi dua macam, yatitu :

a. Dengan tidak sengdja, arfinya‘mencamkan’ sesuatu dengan tidak

dikehendaki, tidak sengaja memperoleh sesuatu pengetahuan.

b. Mencamkan dengan sengaja, artinya mencamkan dengan sengaja

dan dikehendaki, dengan sadar dan sungguh-sungguh

% H. Sukamto, Op. Cit., him.7
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mencamkan sesuatu. Degan cara ini individu dengan sengaja
memasukkan pengalaman-pengalaman atau pengetahuan-
pengetahuan ke dalam jiwanya.”’
2. Aspek Menyimpan atau Retention
Pada aspek kedua dari ingatan adalah mengenai penyimpanan

(retention). Problem yang timbul hal ini bagaimana seseorang yang

pernah dipelajari atau dihafalkan dapat tersimpan dengan baik,

sehingga suatu waktu nanti dapat ditimbulkan kembali apabila
dibutuhkan. Seperti diketahui bahwa setiap proses belajar dan
menghafal akan menimbulkan jejak (troles) dalam jiwa seseorang,
dan traces ini yang ada dalam ingatannya yang suatu waktu nanti
dapat ditimbulkan kembali.

Sehubungan dengan kekuatan penyimpanan “traces” yang ada
dalam ingatan, terdapat dua aspek yaitu :

a. Lama interval, yaitu menunjukkam tentang lamanya rentang
waktu antara pemasukan bahan sampat ditimbulkannya kembali
bahan itu. Kekuatan retensi sangat tergantung dengan lama
interyval , Apabila bahan-bahan, yang. telah lama disimpan dalam
jiwa tidak sering ditimbulkan Kembali, maka “traces” yang ada
pada ingatan akan/mengalamiy-penuniman dan/pengendapan. Dan

pada akhirnya mengalami kelupaan.

27 Drs. Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fak
Psikologi UGM, 1985), Cet.I1I, him.105



19

b. Isi Interval, yaitu aktivitas-aktivitas atau kesan-kesan baru yang
masuk pada kesan-kesan yang telah lama, sehingga terjadi
pencampuran keduanya. Kemudian akibat adanya “traces” yang
saling mengisi dalam ingatan, individu dimungkinkan mengalami
penurunan kekuatan retention dan kelupaan.?®

3. Aspek Reproduksi (Remembering)

Remembering merupakan aktivitas pengecaman kesan-kesan
yang terdahulu untuk diaktifkan kembali. Sebagaimana pendapat
Dakir, bahwa mereproduksi adalah suatu aktivitas jiwa untuk
membangunkan kembali kesan-kesan yang telah diterimanya.

Berkaitan dengan ini, ahli psikolog membagi tiga bentuk
reproduksi yaitu :

a. pMengingat-kembali (Recall) yaitu. suatu aktivitas yang berusaha
menghidupkan kembaly, kesan-kesan dari masa lampau, tanpa
disertai pegangan proyek apapun seperti kita kehilangan sepeda.

b. Mengenal kembali (Recognize), yaitu suatu usaha mengaktifkan
kembali kesan-kesan di masa lampau, yang disertai sesuatu yang
dapat dipakai sebagai tumpuanydalamymelakukan reproduksi.

¢. Mempelajari kembali (relerned) yaitu unfuk mengenal kembali
kesan-kesan yang telah lampau ‘tetapi dengan mempelajari lagi

secara sistematis.?’

B bid. hlm. 108

2 [, Sukamto, Op. Cit., him. 21-22
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c. Sifat-sifat ingatan atau hafalan al-Qur’an

Persifatan yang diberikan kepada ingatan atau hafalan, juga
diberikan kepada masing-masing aspek, terdapat beberapa sifat. Diantara
sifat yang timbul, sebagian pendapat menyatakan bahwa ingatan yang baik
mempunyai sifat: cepat atu mudah mencamkan, setia, teguh, luas dalam
menyimpan, dan siap atau sedia dalam memproduksi kesan-kesan. Menurut
Agus Sujanto bahwa sifat ingatan pada daya menerima, ada ingatan yang
cepat dan ada ingatan yang lambat. Dari daya yang menyimpan ada yang
luas dan ada yang sempit, ada yang kuat dan ada yang lemah, ada yang
setia dan ada yang tidak. Sedang dari daya mereproduksi ada ingatan yang
cepat dan patuh (siap) dan ada yang lambat.

Sedangkan menurut Dakir menyatakan bahwa kesan yang disimpan
dapat bersifat: sctia, tahan lama, luas dan_patuh. Sementara menurut
Sanopiah Faisal dan kawan-kawan menyatakan bahwa sifat ingatan adalah
pada mencamkan sifat ingatan cepat (mudah), pada penyimpanan sifat
ingatan setia, tahan lama dan luas. Sedang pada-memproduksi sifat ingatan
adalah patuh.*

Dari_beberapa pendapat tentang sifat-sifat,ingatan dapat diambil
pengertian, bahwa hafalan al-Qur’an mempunyai beberapasifat, yaitu:

a. Cepat, artinya mu@aha'dalamimeneamkan, sesuatd hal'tanpa menjumpai
kesukaran atau cepat sekali mengingat kesan-kesan yang diinderanya.
Ada orang yang cepat sekali mengingat ayat-ayat al-Qur’an dan ada

pula yang lambat.

%Y. Sukamito, Loc. cit.,hlm. 5



b. Setia, apa yang telah diterima atau dicamkan itu dapat disimpan dengan
baik, tidak berubah-ubah, jadi tetap sesuai dengan keadaan waktu
menerimanya.

¢. Tahan lama (teguh), artinya dapat menyimpan kesan dalam waktu yang
lama, tidak mudah lupa, atau kesan yang pernah diindera atau
difikirkannya akan tetap teringat dalam kurun waktu yang lama.

d. Luas, artinya dapat menyimpan banyak kesan-kesan atau dapat
mengingat atau menyimpan berbagai kesan yang pernah dicamkannya.

e. Patuh, artinya mudah dapat memproduksinya kesan yang telah
disimpannya atau kesan yang pernah dicamkan dapat dengan sangat

mudah direproduksinya secara lancar.

G. Pengaruh Kondisi Lingkungan Terhadap Hafalan Al-Qur’an

Manusia dengan seluruh _perwatakan dan eiri pertumbuhannya
merupakan perwujudan dari dua faktor, yaitu faktor genetik dan faktor
lingkungan. Kedua faktor ini mempengaruhi-manusia dan berinteraksi
dengannya sejak hari pertama ia menjadi embrio sampai ke akhir hayat. Oleh
karena, kuat dan bercampur ;aduknya kedua faktor ini, inaka ,sukar sekali
mentmjukkan perkembangan”tubuh “atau “perilaku’ manusia—secara pasti dari
salah satu ke dua.fakter tersebut.

Perbincangan tentang faktor genetik dan faktor lingkungan, yang
manakah yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan
manusia. Dalam sejarah perkembangannya, masalah itu sempat diperdebatkan

ke dua faktor tersebut. Sehingga akibat dari perdebatan hal tersebut, kita
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dihadapkan tiga macam aliran yang terkenal, yang secara khusus membahas
persoalan tadi. Pertama aliran nativisme dan dengan tokohnya Schopenhaur,
kedua aliran empirisme dengan dengan tokohnya John Locke, dan ketiga aliran
konvergensi dengan tokohnya William Stern. Masing-masing dan aliran tersebut
memberikan penckanan yang berbeda-beda pada kekuatan pengaruh factor
tersebut.

Dalam ajaran islam seperti yang terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan
Hadits, meskipun tidak menentukan tentang factor genetic dan lingkungan
sebagal factor pokok yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
manusia. Namun tidak sedikit sumber yang menerangkan serta mengakui akan
pengaruh dari kedua factor tersebut. Misalnya dalam Al-Qur’an disebutkan .

B D Jeailgde A b e b
REETED TS O S PR RIS
Artinya : ... ( tataplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. Tidak ada penambahan pada fitrah Allah (itulah) agama yang

lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya '
Badagayatdiatas ynenjelaskan bahwa setiapgmanusia-diciptakan oleh allah
SWT dengan membawa fitrah. Namun pada perkembangan fitrah vang ada pada
manusia int dapat tertutup dan atai berpengaruh lingkungan, sebagai akibat

interaksi manusia dengan lingkungannya.

Adapun kadar pengaruh factor genetic dan lingkungan, zakiyah daradjat

mengatakan:

! Depag. RL Loc.cit., hlm. 645
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“Kadar pengaruh keturunan dan lingkungan terhadap insan berbeda sesuai
dengan segi-segi pertumbuhan kepribadian insan. Kadar pengaruh kedua
faktor ini juga berbeda sesuai dengan umur dan fase pertumbuhan yang
dilalui. Faktor keturunan umumnya lebih kuat pengaruhnya pada tingkat bayi,
yakni sebelum terjalinnya hubungan sosial dan perkembangan pengamalan.
Sebaliknya pengaruh lingkungan lebih besar apabila insan mulai dewasa,
ketika itu hubungan dengan lingkungan alam dan manusia serta ruang
geraknya sudah semakin luas. >

Manusia dalam memenuhi segala kebutuhannya tidak dapat terlepas dari
lingkungannya, baik itu berupa kebutuhan jasmani, rohani maupun sosial. Dan
dengan adanya kebutuhan ini, manusia akan senantiasa berinteraksi dengan
lingkungan. Dalam interaksi tersebut terdapat beberapa hal yang dapat
dilakukan atawdipilih.manusia, yaitu:
1. Menggunakan sesuatu terhadaplingkungan sekitar.
2. Menentang atau menolak keadaan lingkungan sekitar.
3. Menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekitar, baik secara autoplastis

(mengubah dirinya) maupun alloplastis.™

Meskipun, manusiay mempunyai gpilihany biasanya~tingkungan tetap
memberikan dua pengaruh, yaitu pengaruh positifdan negatif. Misalnya dalam
rangka mencapai pendidikan Islam, berpengaruh positif. apabila lingkungan
memberi bantuan pada tujuan pendidikan tersebut, seperti lingkungan

masyarakat mulim yang taat, hidup menurut norma dan nilai Islam, yang

32 Zakiyah Darajat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang,
1968), him. 23

3% Sukamto, Op.Cit., him. 59
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ditandai dengan pelaksanaan ibadah, syiar Islam, ada musholla, masjid,
tempat-tempat pengajian dan sebagainya. Sebaliknya berpengaruh negatif
apabila lingkungan menentang, menghambat, merusak terhadap tujuan
pendidikan Islam, seperti lingkungan masyarakat yang tidak agamis, sering
melanggar norma agama, adanya kejahatan, perjudian, tidak ada tempat
pengajian dan sebagainya.

Sementara menurut Uhbiyati dan Abu Ahmadi menambahkan pengaruh
netral, yaitu apabila lingkungan tidak memberi bantuan apapun maupun
dorongan untuk meyakini atau mengamalkan agama, demikian pula tidak
melarang atau menghalangi anak-anak untuk meyakini dan mengamalkan
ajaran Islam. Lingkungan seperti ini disebut lingkungan apatis masa bodoh
terhadap kondisi keberagamaan dan pendidikan agama anak-anak. **

Sehubungan dengan hafalan Qur’an yang.merupakanaktivitas rohaniah
manusia, juga tidak terlepas dari beberapa faktor, termasuk faktor lingkungan.
Seperti yang | dikatakan oleh para ahli, bahwa keberadaan manusia dan
perkembangannya tidak dapat terlepas dari lingkungan di sekitarnya.

Hafalan Al-Qur’an_dapat berjalan dengan baik dan sempurna, apabila
didukungpoleh jlingkungan,yang baik pulajgbaik dari) lingkingan keluarga,
pendidikan dan masyarakat. Namun, aktivitas*hafalan Al-Qur’an akan
mengalami~  kelesuhan,” apabila © ketiga® lingkungan tersebut  tidak
mendukungnya secara optimal serta tidak adanya kerjasama yang baik.

Dengan demikian dukungan dan kerjasama yang baik antara lingkungan

> Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, Op.Cit., him_ 236
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keluarga, pendidikan dan masyarakat itu sangat penting demi kesuksesan

prestasi hafalan Al-Qur’an para anak santri.

. Hipotesis

Dari pemikiran-pemikiran tersebut di atas, terlihat adanya pengaruh
kondisi lingkungan terhadap hafalan Al-Qur'an. Adanya kemungkinan
pengaruh tersebut, peneliti mengajukan hipotesa sebagai berikut:

Ada pengaruh antara kondisi lingkungan dengan hafalan Al-Qur’an
bagi anak santri Pondok Pesantren Al-Falahiyyah Mlangi, Nogotirto,
Gamping, Sleman, Yogyakarta.

Maksudnya semakin kondusifaya lingkungan seseorang, maka akan
semakin baik hafalan Al-Qur’annya. Karena hipotesa tersebut diuji dengan
statistik, makadiubalihipotesa nihil, yaitu:

Tidak jada pengaruh ‘antara kondisi lingkungan dengan hafalan Al-
Qur’an bagi anak santri Pondok Pesantren Al-Falahiyyah Mlangi, Nogotirto,

Gamping, Sleman, Yogyakarta.

. Variabel Penelitian
Variable-variabel yang digunakan:
a~ Vanable lingkungan (variable bebas)

b. Variabel hafalan al-Qur’an (varabel terpengaruh)

Definisi Operasional

a. Tingkat kondisi lingkungan santri Huffadz al-Falahiyyah



Indikator:

L.

2

)]

4,

o)

Kebisingan
Kebersihan
Keluasan ruangan
Lebar ventilasi

Penerangan

b. Tingkat hafalan al-Qur’an santri Huffadz al-Falahiyyah

Indikator:

1. Kecepatan

2. Kesetiaan

3. Keteguhan

4. Keluasan

5. Kepatuhan

J. Metode Penelitian

1. Metode Penentuan Subyek

Adapun yang dimaksud subyek penelitian adalah sumber dimana

kitd miendapatkan Keterangan penélitian.

berarti orang atau apa saja yang menjadi sumber penelitian.”
yang menjadi subyek penelitian dalam penelitian ini adalah santri huffadz

Pondok Pesantren Al-Falahiyyah Mlangi, dengan criteria sebagai berikut:

Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud subyek penelitian

a. Sudah mendapat hafalan + 5 — 30 juz

3% Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta : PT. Bina

Aksara, 1993), him. 40



b. Lama tingal 1 tahun
c. Usia 15 - 25 tahun

Menginga!  subyck penclitian im kurang dari 100, maka penulis

menggunakan studi populasi, sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto.
Untuk sckedar ancer-ancer maka apabila subycknya kurang dari 100, Iebih baik
diambil semua sehingga penclitiannya merunakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10 15 persen atau
lebih,* kemudian yang dimaksud dengan obyek penelit'an yaitu sesuatu atau hal
apa yang akan diteliti . obyck penciitian ini adalah pengaruh lingkungan terhadap
hafalan Al-Qur'an santri huftadz Al-Falahiyyah Mlangi Nogotirto Gamping
Sleman Yogyakarta.

Dalam penelitian ini subyek yang penulis teliti ada 30 orang sehingga
penulis mengambil seluruhnya.

2. Metode Angket

Metode angket adalah suatu bentuk pengumpulan data dengan daftar
pertanyaan-pertanyaan yang tersusun terlebih dahulu ¥’

Bentuk™* penelittan/ dalam™-angket” ini “adalah " angket tertutup artinya
kemungkinan jawabannya sudah ditentukan terlebih dahuly’ dzn responden tidak
diberi kesempatan memberikanjawaban laih kéeuali dengan jawaban yang telah
tersedia*®

1. Metode Analisis Data

36 Ibm' him.107

Soequno Sockanto, Sosiologi Swatu Pengantar, (Jakarta CV. Rajawali, 1982), him.40
** Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survai, (Jzkarta: LP3ES),
him.432
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Metode analisis data merupakan kelanjutan dari aktivitas penelitian yaitu
setelah data—data terkumpul dan dianggap cukup. Metode analisa data merupakan
cara yang akan ditempuh dalam menilai, mengevaluasi data-data yang telah di
kumpulkan. Tujuan analisa data adalah menyederhanakan data kedalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan di intepretasikan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji hipotesis dengan product

moment.
Rumusnya adalah :
r NEXY —(2X)(ZY)
Yy §

~JvEC @ P (VT Yy

X = Variabel Lingkungan

Y = Variabel Hafalan Qur’an.3 3

% Husaini Usman, M.Pd, Pengantar Statistik, (Yogyakarta : Bumi Aksara, 1995), him
203
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

I. Tingkat lingkungan tempat menghafal para santri huffadz Pondok
Pesantren  Al-Falahiyyah Mlangi, Nogotirto, Gamping, Sleman,
Yogyakarta pada kategori “tinggi” terdapat 8 orang (26,7 %). Kategori
“sedang” terdapat 19 orang (63,3 %) dan pada kategori “rendah” terdapat
3 orang (10 %). Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan tempat menghafal
para santri huffadz Pondok Pesantren Al-Falahiyyah relatif baik.

2. Tingkat hafalan Al-Qur’an para santri huffadz Pondok Pesantren Al-
Falahiyyah Mlangi, Mlangi, Nogotirto, Gamping, Sleman, Yogyakarta
pada kategorimtinggi” (erdapat 12_orange(409%), kategori “scdang”
terdapat 14 orang (46,7 %)dan pada kategori “rendah” terdapat 4 orang
(13,3 %). Hal ini menunjukkan bahwa hafalan Al-Qur’an para santri
huffadz Pondok Pesantren Al-Falahiyyah relatif baik.

3. Berdasarkan_uji tabulasi silang dan analisis statistik product moment
tetbukiti bahwaHoditolak dam Ha diterimajsehinggaada pengaruh tingkat
lingkungan tempat menghafal dengan hafalan Al-Qur’an. Dimana semakin
tinggi tingkat lingkungan tempat menghafal semakin tinggi tingkat hafalan
Al-Qur’an, semakin rendah tingkat lingkungan tempat menghafal semakin

rendah tingkat hafalan Al-Qur’an.

71
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B. Saran-saran

1. Hendaklah para santri huffadz untuk lebih besar lagi memperhatikan
lingkungan yang didapat. Karena dengan lingkungan yang lebih baik akan
memberi makna tersendiri terhadap kegiatan proses belajar dan mengajar
terutama kegiatan menghafal Al-Qur’an.

2. Hendaklah semua para santri huffadz untuk lebih aktif dalam setiap
menghafal Al-Qur'an, baik yang berbentuk menghafal atau mentikror.
Karena dengan keaktifan saudara akan lebih cepat membawa keberhasilan
tugas saudara.

3. Hendaklah para pengasuh pondok pesantren untuk lebih besar lagi

memperhatikan terhadap kondisi lingkungan tempat belajar para santr.

C. Kata Penutup

Penulis memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan taufiq dan hidayahnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini.

Penulissmenyadari banyak sekalikekurangan dalam skripsi ini baik dalam
tulisan, bahasa maupun isi. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran
demi kemajuan skripsi ini.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
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